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ABSTRAKSI 

Sejak tahun 1981, penerimaan sektor migas sebagai sumber sumber devisa 
mengalami penurunan. Hal ini mendorong Indonesia untuk mencari alternat!f komoditi 
lain un/uk dikembangkan yaitu dengan meningkatkan peranan ekspor non-migas yang 
manfaatnya tidak hanya sebagai pemasok devisa tetapi juga sebagai peneipta lapangan 
kerja dan kegiatan produksi. JOll'a timur sebagai bagian integral dari Indonesia juga 
/uru/ mendorong peningkatan ekspor sektor non-migas. 
Mebel kayu. merupakan salah satu komoditi unggulan utama bagi propinsi Jawa 
Timur yang mempunyai potensi besar untuk dikembangkan. Perananannya sebagi 
sumber perolehan devisa memberikan konlribusi ekspor terbesar klodua bagi Jawa 
Timur. Peraneis, merupakan salah salu negara tujuan utama ekspor mebel kayu Jawa 
Timur setelah Amerika dan Jepang. Secara rata-rata pertumbuhan volume ekspor mebel 
kayu Jawa Timur ke Perancis tahun 1994-1orJ1 menunjukkan pertumbuhan rata-rata 
sebesar 59.-17 % seliap tahunnya. 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi beberapa variabel yang 
berpengaruh pada permintaan mebel kayu Jawa Timur oleh Peraneis. Variahel-variabel 
lersebul adalah harga mebel kayu. harga mebel rotan, pendapatan domestik bruto per 
kapita Perancis dan nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar.Dart hasil penelitian yang 
didapat, diketahui bahwa perminfaan mebel kayu Jawa Timur oleh Peraneis secara 
simultan dan parsial dipengaruhi oleh variabel-variabel harga mebel kayu. harga mebel 
rotan. pLndapatan domes!ik bruto per kapi/a Peraneis. 
Elastisitas harga permintaan mebel kayu adalah elasli::. ",aka perubahan jumlah 
mebel kayu sangal respons!f terhadap persentase perubahan harga ekspor mebel kayu. 
Elaslisilas harga silang ekspor me bel rotan cdalah negalij. Elastisitas pendapa!an pada 
perminlaan mebel kayu adalah lebih d(1ri satu, sehingga mebel kayu lermasuk komoditi 
barang me wah. 
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